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Abstrak

Kebanyakan siswa masih belum mampu mengaitkan satu konsep dengan konsep lain atau dapat dikatakan
memiliki pemahaman matematis rendah. Hal ini megakibatkan rendahnya kemampuan matematika siswa
contohnya dalam pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan
pemahaman matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dari perspektif teori pemahaman
Skemp yang terdiri dari pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif di mana pemahaman matematis siswa dalam menyelesaikan masalah eksponen
dijabarkan berdasarkan hasil tes pemahaman matematis dan wawancara. Penelitian ini dilakukan di kelas
X SMA Darul Fagih Indonesia dan subjek penelitian diambil dari siswa dengan kemampuan matematika
tinggi, sedang, dan rendah yang masing-masing diwakili oleh dua subjek dari setiap kategori. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu menemukan
hubungan matematis, menerapkan, serta menjelaskan alasannya yang termasuk pemahaman relasional.
Adapun siswa dengan kemampuan matematika sedang mampu menerapkan prosedur yang dihafal dalam
menemukan solusi masalah tetapi tidak mampu menjelaskan alasannya yang termasuk pemahaman
instrumental. Sedangkan siswa dengan kemampuan matematika rendah memiliki pemahaman matematis
yang rendah karena tidak mampu memenuhi indikator pemahaman relasional maupun pemahaman
instrumental.

Kata kunci: Masalah Eksponen; Pemahaman Matematis; Teori Pemahaman Skemp;

Abstract

Most students are still not able to relate one concept to another or can be said to have low mathematical
understanding. This results in low students' mathematical abilities, for example in problem solving. This
study aims to describe students' mathematical understanding in solving mathematical problems from the
perspective of Skemp's theory of understanding which consists of instrumental understanding and
relational understanding. This type of research is descriptive qualitative in which students' mathematical
understanding in solving exponential problems is described based on the results of mathematical
understanding tests and interviews. This research was conducted in class X SMA Darul Fagih Indonesia
and the research subjects were taken from students with high, medium, and low mathematical abilities,
each of which was represented by two subjects from each category.The results of this study indicate that
students with high mathematical abilities are able to find mathematical relationships, apply them, and
explain the reasons, which include relational understanding. Students with moderate mathematical ability
are able to apply memorized procedures in finding solutions to problems but are unable to explain the
reasons, which include instrumental understanding. Meanwhile, students with low mathematical ability
have low mathematical understanding because they are unable to meet the indicators of relational
understanding and instrumental understanding.
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PENDAHULUAN

Pemahaman matematis adalah
kemampuan dasar dan sangat penting
dalam matematika yang berkaitan
dengan kemampuan  mengintegrasi
konsep-konsep maupun prosedur mate-
matika. Siswa yang memiliki pema-
haman matematis mampu mengaitkan
satu konsep dengan konsep lainnya
sehingga  memudahkannya  dalam
menemukan selesaian dari masalah
(Qomariah, 2016). Oleh karena itu,
kunci awal dari keberhasilan pembe-
lajaran matematika khususnya penyele-
saian masalah adalah pemahaman
matematis.

Pentingnya pemahaman mate-
matis membuatnya menjadi salah satu
fokus penelitian di bidang pendidikan
matematika. Beberapa penelitian di
sekolah melakukan kajian terhadap
pemahaman matematis siswa khususnya
pemahaman siswa terkait konsep dan
kontruksi dasar dalam matematika
(Sahin dkk., 2015). Sebagai contoh,
Rachmawati, dkk. (2021) meneliti
pemahaman matematis siswa dalam
menyelesaikan  masalah  himpunan.
Safitri, dkk. (2018) meneliti pemaha-
man relasional siswa dalam penyele-
saian masalah segiempat berdasarkan
advesity quotient (AQ). Berdasarkan
hasil  analisis  penelitian-penelitian
sebelumnya  tersebut,  pemahaman
matematis siswa yang dijabarkan masih
secara umum atau hanya menjabarkan
salah satu jenis pemahaman dari teori
pemahaman Skemp.

Skemp (1976) mengkategorikan
pemahaman matematis menjadi dua
jenis. Dua kategori ini mampu
membedakan antara siswa yang benar-
benar memahami dan siswa yang tidak
benar-benar memahami suatu konsep,
prosedur, atau aturan matematika
(Annisa dkk., 2019). Skemp meng-
Klasifikasikan pemahaman matematis
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menjadi  dua yakni  pemahaman
instrumental (knowing rules without
reasons) dan pemahaman relasional
(knowing both of what dan why to do
something) (Skemp, 1976).

Pemahaman  matematis yang
berperan penting dalam mengaitkan satu
konsep dengan konsep lainnya ternyata
masih menjadi masalah bagi siswa.
Kebanyakan siswa masih memiliki
pemahaman matematis rendah yang
berpengaruh  terhadap  kemampuan
dalam menyelesaikan masalah mate-
matika (Minarni dkk., 2016). Rendah-
nya pemahaman matematis yang dimili-
ki siswa berakibat pada hasil belajar
yang rendah (Ramdhani dkk., 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan di SMA Darul Fagih
Indonesia dan wawancara dengan guru
matematika bersangkutan ditemukan
bahwa terdapat perbedaan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.
Terdapat siswa yang mampu menghu-
bungkan konsep hingga menemukan
hubungan matematis dalam mendapat-
kan solusi penyelesaian masalah.
Terdapat siswa yang hanya langsung
menerapkan rumus matematika dalam
mendapatkan selesaian masalah. Akan
tetapi, ada siswa yang tidak mampu
mendapatkan selesaian dari masalah.
Berdasarkan  hal  tersebut, maka
pemahaman matematis siswa perlu
ditelusuri khususnya terkait pemahaman
instru-ental dan pemahaman relasional
dalam menyelesaikan masalah
matematika.

Salah satu materi matematika
yang penting ditelusuri pemahaman
matematis siswa adalah materi ekponen.
Hal ini karena siswa masih cenderung
melakukan kesalahpahaman konsep
dalam materi eksponen. Dalam pene-
litian Kulle, dkk. (2016) dipaparkan
bahwa siswa masih  melakukan
kesalahan-kesalahan dalam menyele-
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saikan masalah eksponen disebabkan
salah satunya oleh kesalahpahaman
konsep. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Halim, dkk. (2021) juga ditemukan
bahwa dari hasil analisisnya terdapat
tiga kesalahpahaman konsep eksponen
yang dilakukan siswa terdiri dari
kesalahpahaman klasifikasi, kesalah-
pahaman korelasional, dan kesalah-
pahaman teoritis. Berdasarkan pema-
paran tersebut, maka perlu dilakukan
penelusuran pemahaman  matematis
siswa dalam materi eksponen agar dapat
memberikan perlakuan yang tepat guna
peningkatan pemahaman matematis
siswa.

Penelitian terkait materi ekspo-
nensial telah dilakukan oleh beberapa
peneliti.  Cangelosi, dkk  (2013)
melakukan kajian terkait kesalahan
siswa yang terus berulang dalam
ekspresi  eksponensial dan tanda
negatifnya. Bush dan Karp (2013)
meneliti keterampilan aljabar prasyarat
seperti keterampilan materi eksponen
dan kesalahpahaman yang sering
dilakukan oleh siswa kelas menengah.
Adapun penelitian ini berfokus meng-
kaji pemahaman matematis siswa yang
terdiri dari pemahaman instrumental
dan pemahaman relasional dalam
menyelesaikan masalah eksponen.

Penelusuran pemahaman mate-
matis siswa ini penting untuk dilakukan
karena jika diabaikan maka siswa
cenderung hanya mampu menggunakan
aturan matematika tanpa mengetahui
alasannya. Selain itu, kesalahpahaman
siswa akan konsep eksponen juga dapat
terus berlanjut dan dapat memengaruhi
pemahamannya pada materi berikutnya
yang berkaitan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mendeskrip-
sikan pemahaman matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah eksponen
dari  perspektif teori pemahaman
Skemp.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Subjek penelitian
ini adalah 32 siswa kelas X SMA Darul
Faqgih Indonesia  tahun ajaran
2022/2023. Berdasarkan hasil nilai
ulangan tengah semester sebelumnya,
siswa dikategorikan ke dalam kelompok
kemampuan matematika tinggi, sedang,
dan rendah. Selanjutnya dilakukan
pemilihan dua subjek penelitian yang
mewakili ~ masing-masing  kategori
kemampuan matematika agar sebagai
perbandingan antar subjek dalam setiap
kategori. Kemampuan  matematika
tinggi diwakili oleh S1 dan S2, kemam-
puan matematika sedang diwakili oleh
S3 dan S4, serta kemampuan mate-
matika rendah diwakili oleh S5 dan S6.
Adapun pengkategorian kemampuan
matematika siswa disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Kemampuan matematika siswa
kelas X SMA Darul Fagih Indonesia

No Kategori Ju_mlah Persentase
Siswa
1 Tinggi 11 34,4%
2 Sedang 11 34,4%
3 Rendah 10 31,2%

Pemilihan dua perwakilan subjek
dari  setiap tingkat  kemampuan
matematika tersebut dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive
sampling dengan pertimbangan, yakni
kondisi siswa seperti komunikasi yang
baik agar dapat memudahkan dalam
mendalami pemahaman matematisnya.

Terdapat dua instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini, yakni tes masalah
eksponen kelas X dan pedoman
wawancara. Tes masalah eksponen
digunakan untuk melihat pemahaman
matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah tersebut khsususnya ditinjau



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 2, 2023, 2296-2305

DOlI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.6510

dari kerangka pemecahan masalah
polya. Hasil penyelesaian masalah
dijadikan bahan acuan untuk mem-
perinci pertanyaan yang akan diajukan
saat wawancara dengan subjek yang
bersangkutan.  Instrumen  pedoman
wawancara Yyang disusun bertujuan
untuk menggali atau menelusuri pema-
haman matematis siswa terdiri dari
pemahaman instrumental (instrumental
understanding) dan pemahaman rela-
sional (relational understanding) atas
setiap langkah penyelesaian yang
dilakukan dalam menemukan solusi
masalah eksponen yang diberikan.
Instrumen penelitian yang digunakan
telah  divalidasi ke dosen ahli
matematika.

Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari 1) mereduksi data, 2) penyajian
data, 3) penarikan kesimpulan. Dalam
pengecekan keabsahan data dilakukan
triangulasi data dengan membandingkan
hasil pekerjaan siswa dengan hasil
wawancara untuk memperoleh
kredibilitas dari data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman matematis siswa
ditinjau per tahapan langkah pemecahan
masalahnya. Pada penelitian ini
pemahaman matematis siswa dianalisis
dan dijabarkan per tahapan pemecahan
masalah Polya. Dalam pemecahan
masalah Polya terdiri dari empat tahap,
yakni tahap memahami masalah, tahap
membuat rencana, tahap melaksanakan
rencana, dan tahap memeriksa kembali
(Polya, 1957).

Hasil analisis terkait pemahaman
matematis dari masing-masing subjek
dalam menyelesaikan masalah eksponen
berdasarkan teori pemahaman Skemp
adlaah sebagai berikut:
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1. Kemampuan Matematika Tinggi

Hasil tes pemahaman matematis
siswa berkemampuan tinggi diwakili
olen S1 dan S2 yang penyelesaian
masalahnya disajikan pada Gambar 1
dan Gambar 2.
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Gambar 1. Jawaban S1 dalam
menyelesaikan masalah eksponen
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Gambar 2. Jawaban S2 dalam
menyelesaikan masalah eksponen

Dari hasil pekerjaan subjek dapat
dilihat bahwa kedua subjek tidak
menuliskan hal yang diketahui maupun
ditanya dari masalah tetapi mampu
menggunakan seluruh informasi yang
diperlukan  dalam penyelesaiannya.
Berdasarkan hasil wawancara, kedua
subjek berkemampuan tinggi ini mampu
menyebutkan seluruh informasi yang
diketahui dan ditanyakan dari masalah.
Subjek  juga mampu  memahami
kegunaan atau makna dari informasi
yang ada dalam masalah seperti subjek
menjelaskan arti dari informasi “tidak
ada santri yang diajar hingga dua kali”
dalam masalah yakni pola pengajaran
terus berulang dengan satu santri
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mengajar dua santri bulan berikutnya
dan setiap santri hanya diajari satu kali.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Qomariah (2016) menyatakan bahwa
siswa dengan pemahaman relasional
mampu mengidentifikasi informasi dari
masalah dan menyatakannya dalam
bentuk simbol atau verbal serta mampu
menjelaskan alasan maupun kegunaan
informasi yang berhubungan dengan
konsep matematis terkait.

Pada tahap membuat rencana
penyelesaian masalah kedua subjek
mampu membuat rencana penyelesaian
masalah  terlebih  dahulu  yang
dijelaskannya  melalui  wawancara.
Dalam hasil pekerjaan subjek dapat
dilihat bahwa subjek  mencoba
menemukan pola untuk membentuk
hubungan matematis yang diperlukan
dalam menyelesaikan masalah, yakni
bulan ke-1= 21, bulan ke-2 = 4 = 22,
bulan ke-3=8 = 23, dan seterusnya.
Skemp (1979) menyatakan bahwa siswa
yang mampu menghubungkan masalah
dengan skema yang sesuai memiliki
pemahaman relasional.

Subjek berkemampuan tinggi ini
juga telah mampu menerapkan rencana
atau melakukan langkah prosedural
penyelesaian masalah hingga menemu-
kan solusi yang ditanyakan dari masalah
yakni 1024 dari 2!° berdasarkan
rencana  penyelesaian  masalahnya.
Siswa yang mampu menerapkan
prosedur dari hubungan matematis yang
telah direncanakan sebelumnya dengan
proses pengolahan yang benar dan
mampu menjelaskan alasan jawabannya
dikategorikan memiliki pemahaman
relasional dalam melaksanakan rencana
penyelesaian masalah (Qomariah, 2016;
Rachmawati dkk., 2021; Safitri dkk.,
2018).

Pada bagian akhir, kedua subjek
juga telah memeriksa jawabannya dan
memastikan penyelesaian masalahnya
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telah sesuai dengan rencana
penyelesaian masalah yang telah
dirancang sebelumnya yang dijabarkan
melalui wawancara maupun dapat
dilihat dari hasil jawabannya. Siswa
yang memeriksa kebenaran jawaban
dengan memeriksa kembali setiap
langkah secara teliti dikategorikan
memiliki pemahaman relasional dalam
tahap memeriksa kembali (Qomariah,
2016; Safitri dkk., 2018).

Bedasarkan pemaparan tersebut,
diperoleh bahwa subjek yang ber-
kemampuan tinggi mampu memenuhi
seluruh indikator pemahaman relasional
mulai dari memahami informasi dari
masalah hingga kegunaannya, membuat
rencana  penyelesaian, menerapkan
langkah prosedural, hingga memeriksa
penyelesaian masalahnya. Hal ini
menunjukkan siswa berkemampuan
tinggi mampu mencapai pemahaman
relasional ~ yakni  siswa  mampu
memecahkan masalah dengan menerap-
kan aturan dengan proses pengolahan di
awal dan mampu menjelaskan alasan
jawabannya (Rachmawati dkk., 2021).
Hasil tersebut  juga sesuai dengan
penelitian Utomo (2019) yang menya-
takan bahwa siswa dengan kemampuan
matematika tinggi mampu mencapai
pemahaman relasional tinggi karena
mampu memenuhi seluruh indikator
pemahaman relasional. Siswa yang
mampu mencapai pemahaman rela-
sional ini dapat menjadi acuan bagi para
guru untuk peningkatan pemaha-man
matematis siswa lainnya dalam rangka
mewujudkan pembelajaran matematika
bermakna (Rahmad dkk., 2016).

2. Kemampuan Matematika Sedang
Hasil tes pemahaman matematis
siswa berkemampuan sedang diwakili
oleh S3 dan S4. Pada tahap memahami
masalah kedua subjek tidak menuliskan
hal yang diketahui maupun ditanya dari
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masalah dalam lembaran jawabannya
tetapi mampu menggunakan seluruh
informasi  yang diperlukan dalam
penyelesaiannya. Namun berdasarkan
hasil wawancara, kedua subjek berke-
mampuan matematika sedang mampu
menyebutkan seluruh informasi yang
diketahui dan ditanyakan dari masalah
tetapi tidak memahami kegunaan dari
informasi tersebut. Sebagaimana subjek
tidak mampu menjelaskan kegunaan
dari informasi diketahuinya dua siswa
sebagai tutor awal dalam masalah.

Pada tahap membuat rencana
dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan,  subjek  berkemampuan
sedang membuat rencana penyelesaian
masalah langsung menerapkan prosedur
yang diketahuinya sebagaimana
dijelaskannya dalam wawancara. Hal ini
sesuai dengan pendapat Skemp (1979)
yang menyatakan bahwa siswa yang
memiliki  pemahaman instrumental
mengenali masalah sebagai suatu kelas
tertentu yang sudah diketahui aturannya
atau didasarkan pada aturan yang
dihafalkan.

Adapun pada tahap melaksanakan
rencana terlihat dalam hasil pekerjaan-
nya, subjek menjabarkan bahwa 1024
diperoleh dari 21° di mana 2 sebagai
kelipatan santri yang diajarkan dan 10
sebagai nilai yang ditanyakan dalam
masalah. Hasil penyelesaian masalah S3
dan S4 disajikan secara berturut-turut
pada Gambar 3 dan Gambar 4.

ﬂﬂa Bl ke- 30 o /.0,241 sonkri - y
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* Gambar 3. Jawaban S3 dalam
menyelesaikan masalah eksponen
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Gambar 4. Jawaban S4 dalam
menyelesaikan masalah eksponen

Skemp (1979) menyatakan
bahwa siswa yang memiliki pemahaman
instrumental didasarkan pada menghafal
aturan dan kemampuan untuk menerap-
kan aturan itu. Hal ini sejalan dengan
kedua subjek kemampuan kategori
sedang ini yang langsung menerapkan
rumus menunjukkan bahwa siswa
menerapkan prosedur yang dihafalkan-
nya sebelumnya (Kuncorowati &
Saputro, 2017).

Selain itu, kedua subjek ini telah
memeriksa  penyelesaiannya  sesuai
dengan prosedur yang dihafalkan
sebelumnya yang dijawabnya melalui
wawancara. Siswa yang melihat
kembali dan mengecek kembali
langkah-langkah atau prosedur yang
telah dipilih berdasarkan ingatan atau
pengalamannya dikategorikan memiliki
pemahaman instrumental dalam tahap
memeriksa kembali (Qomariah, 2016).

Berdasarkan pemarapan tersebut
menunjukkan bahwa subjek
berkemampuan matematika  sedang
hanya mampu mencapai pemahaman
instrumental  yakni  siswa  hanya
mengetahui aturan tanpa memahami
alasannya (Safitri dkk., 2018). Siswa
berkemampuan sedang tidak memenuhi
indikator pemahaman relasional, tetapi
mampu memenuhi seluruh indikator
pemahaman instrumental. Siswa mampu
memahami masalah dengan
menyebutkan informasi yang diketahui
dan ditanyakan meski tidak mengetahui
kegunaan informasinya, siswa tidak
membuat rencana penyelesaian atau
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hanya menyatakan prosedur yang biasa
digunakan, siswa hanya menerapkan
prosedur yang diingat atau dihafalnya
dalam melakukan penyelesaian masalah
yang diberikan, serta terakhir memerik-
sa kebenaran jawaban berdasarkan
prosedur yang dihafalkannya tersebut.
Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian ~ Utomo  (2019)  vyang
menyatakan  siswa  berkemampuan
matematika sedang tidak memiliki
pemahaman matematis sebaik siswa
berkemampuan tinggi. Pemahaman
matematis siswa berkemampuan sedang
termasuk pemahaman instrumental yang
telah mampu menerapkan prosedur
hingga memperoleh jawaban yang tepat
(Skemp, 1979). Akan tetapi, pemaha-
man instrumental siswa berkemampuan
sedang ini perlu ditingkatkan agar
mampu mecapai pemahaman relasional
sebagai tujuan utama pembelajaran
matematika (Rahmad dkk., 2016).

3. Kemampuan Matematika Rendah

Hasil tes pemahaman mate-matis
siswawa berkemampuan rendah
diwakili oleh S5 dan S6 vyang
penyelesaian masalahnya disajikan pada
Gambar 5 dan Gambar 6.

\0°

%

2 3
| Dag Vm2 2y
:/”
Gambar 5. Jawaban S5 dalam
menyelesaikan masalah eksponen

2% = \e2q

IX2X2X2XG6XEX 7X B X g x \o

Gambar 6. Jawaban S6 dalam
menyelesaikan masalah eksponen
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Dari hasil pekerjaan subjek dapat
dilihat bahwa kedua subjek tidak
menuliskan hal yang diketahui maupun
ditanya dari masalah. Berdasarkan hasil
wawancara, kedua subjek berkemam-
puan rendah ini mampu menyebutkan
seluruh informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari masalah tetapi tidak
memahami kegunaan atau makna dari
informasi yang disebutkannya. Kedua
subjek  tidak mampu  memahami
masalah secara baik dan menyeluruh
sehingga tidak memahami informasi apa
saja yang diperlukan dalam
menyelesaikan masalah.

Sebelum penyelesaian masalah,
kedua subjek berkemampuan mate-
matika rendah ini juga tidak membuat
rencana penyelesaian masalah terlebih
dahulu. Kedua subjek berkemampuan
rendah ini mengaku hanya menerapkan
prosedur yang diingatnya sebelumnya.
Kedua subjek mampu menemukan
solusi akhir 1024 atau 210 tetapi tidak
mampu menjelaskan alasan mempe-
rolennya. Dari salah satu lembar
jawaban siswa berkemampuan mate-
matika rendah ini juga terlihat bahwa
siswa tidak memahami makna eksponen
dengan menuliskan perkalian 219 = 2 x
2X2x2%x5%x6x%x7x%x8x9x10. Oleh
karena itu, dapat dikatakan siswa
berkemampuan matematika rendah
sebenarnya tidak mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan.

Berdasarkan pemaparan tersebut
menunjukan bahwa siswa yang berke-
mampuan matematika rendah tidak
mampu memenuhi indikator pema-
haman relasional maupun pemahaman
instrumental. Siswa dapat dikatakan
memiliki pemahaman matematis yang
rendah karena tidak mampu memenuhi
indikator pemahaman matematis
diantaranya yakni siswa tidak mampu
menyatakan ulang konsep, tidak mampu
mengaitkan beberapa konsep, dan tidak
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memahami cara menerapkan konsep
secara algoritma (Rachmawati dKkk.,
2021). Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Utomo
(2019) yang menyatakan bahwa siswa
yang tidak mampu melakukan prosedur
penyelesaian masalah, salah memahami
prasayarat yang diperlukan untuk
melakukan prosedur, hingga tidak dapat
memperoleh hasil dari masalah yang
diberikan menunjukkan bahwa siswa
tersebut memiliki pemahaman
matematis rendah.

Kemampuan pemahaman mate-
matis siswa ini perlu menjadi perhatian
khusus para guru. Jika diabaikan maka
siswa  berkemampuan  matematika
rendah semakin tertinggal dari siswa
lainnya. Selain itu, kemampuan pema-
haman siswa kemampuan matematika
rendah perlu ditingkatkan setidaknya ke
tingkat pemahaman instrumental dalam
memudahkannya belajar matematika.

Hasil  penelitian ini  dapat
menjadi rujukan atau kajian bagi para
guru untuk lebih memperhatikan siswa-
nya khususnya pemahaman matematis-
nya. Pemahaman matematis dipengaruhi
olen kemampuan matematika juga
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
olen Rachmawati, dkk. (2021) dan
Utomo (2019). Jika siswa berkemam-
puan matematika rendah diabaikan
maka siswa akan terus mengalami
kesulitan dalam belajar matematika.
Begitu juga dengan siswa berkemam-
puan matematika sedang yang memiliki
pemahaman instrumental jika diabaikan
akan terbiasa hanya menghafal rumus
atau aturan dalam matematika tanpa
memahami alasannya (Safitri dkk.,
2018). Oleh karena itu, tingkat
pemahaman matematis siswa ini penting
menjadi bahan kajian dalam rangka
mewujudkan pembelajaran matematika
bermakna (Rahmad dkk., 2016).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pemaparan hasil dan
pembahasan maka diperoleh gambaran
pemahaman matematis siswa
berkemampuan  matematika  tinggi,
sedang, dan rendah. Siswa dengan
kemampuan matematika tinggi mampu
mencapai pemahaman relasional dengan
memenuhi seluruh indikatornya, mulai
memahami informasi dari masalah
beserta kegunaannya, membuat rencana,
menerapkan rencana, hingga memeriksa
kembali penyelesaiannya sesuai
rencana. Siswa dengan kemampuan
sedang termasuk pemahaman instru-
mental karena siswa hanya mampu
menerapkan prosedur yang dihafal-
kannya dalam menemukan solusi
masalah. Sedangkan siswa berkemam-
puan rendah memiliki pemahaman
matematis yang rendah serta tidak
mampu memenuhi indikator pema-
haman relasional maupun instrumental.

Saran yang dapat diberikan
berdasarkan hasil penelitian ini adalah
semua pengajar harus menyadari tipe
pemahaman matematis siswanya dan
memberikan perlakuan yang tepat.
Siswa dengan kemampuan matematika
rendah perlu dilatih secara perlahan-
lahan untuk mampu menerapkan secara
langsung teori matematika yang ada
agar dapat meningkatkan pemahaman
matematisnya  setidaknya  menjadi
pemahaman instrumental. Siswa dengan
kemampuan matematika sedang juga
dapat dilatih dalam menemukan teori
matematika agar dapat meningkatkan
pemahaman matematisnya menjadi
pemahaman relasional. Adapun siswa
dengan kemampuan matematika tinggi
dapat menjadi sarana untuk membantu
teman-temannya yang berkemampuan
sedang dan rendah.
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